
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tulisan ini menganalisis Fenomena Kegandrungan Netizen Aplikasi TikTok 

(TikTokers) dalam Perspektif Teori Narsisisme Sigmund Freud. Istilah 

‘narsisisme’ ditemukan dalam sebuah esai karya Freud dengan judul “On 

Narcissism: An Introduction” pada 1914. Sedari awal, Freud katakan bahwa 

narsisisme adalah “sikap seseorang yang memperlakukan tubuhnya sendiri atas cara 

yang sama seperti ia perlakukan tubuh dari suatu objek seksual.” Selanjutnya pada 

102 tahun kemudian, tepatnya pada 2016 TikTok hadir sebagai aplikasi media 

sosial yang memungkinkan setiap netizen untuk mengekspresikan dirinya termasuk 

kegandrungan untuk berjoget. Dalam perkembangan lebih lanjut, American 

Psychiatric Association merumuskan narsisisme sebagai gangguan kepribadian. 

Kajian tentang narsisisme dimaktubkan dalam Diagnostic and Statistical Manual 

of Mental Disorders (DSM-5).  

DSM-5 mendiagnosis berbagai kondisi gangguan kepribadian. Narsisisme 

adalah gangguan kepribadian narsistik atau dikenal dengan istilah Narcissistic 

Personality Disorder (NPD). Kegandrungan TikTok dapat menyebabkan 

Gangguan Kepribadian Narsistik. Gangguan kepribadian narsistik adalah gangguan 

kepribadian yang ditandai dengan perasaan ‘penting diri’ yang berlebihan, 

keinginan yang berlebihan untuk dikagumi, dan berkurangnya kemampuan untuk 

berempati dengan perasaan orang lain. Gangguan kepribadian narsistik ini 

berkembang pada masa muda atau di awal masa dewasa dan berkembang dalam 

pola waktu tetap. Gangguan ini dapat ditemukan dalam TikTokers yang gandrung.  

Pada tempat berikutnya, penulis membuat analisis mengenai aplikasi 

TikTok. Aplikasi TikTok (yang dikenal sebagai Douyin di pasar dalam negeri 

Cina), diluncurkan di Cina pada September 2016. TikTok dengan cepat 

mendapatkan daya tarik di Cina sehingga perusahaan induk ByteDance 

meluncurkan versi TikTok secara internasional pada tahun berikutnya. TikTok pada 
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awalnya diluncurkan sebagai platform berbagi video pendek, terutama untuk video 

lipsync dan menari. Dalam perkembangan selanjutnya, TikTok telah berkembang 

menjadi layanan video yang lengkap, dengan konten yang tersedia untuk semua 

jenis pemirsa.  

Zhang Yiming, pendiri dan CEO ByteDance, memasukkan platform 

Artificial Intelligence (AI) ke aplikasi TikTok, yang mampu mengidentifikasi minat 

pengguna dan memberi mereka video yang lebih relevan. TikTok berhasil 

menjangkau pasar luar negeri melalui akuisisi Musical.ly pada November 2017 

senilai $1 miliar (14 triliun lebih dalam rupiah). Ini menambah 80 juta pengguna, 

sebagian besar di Amerika Serikat, yang kemudian diimpor TikTok ke platformnya 

sendiri. TikTok menjadi aplikasi ketujuh yang paling banyak diunduh pada 2010-

an dan tampaknya menjadi pesaing sejati melawan cengkeraman Facebook di 

jejaring sosial. 

Pertanyaan palig relevan dari kajian ini adalah jika berpatok pada dasar teori 

Freud bahwa narsisisme adalah suatu bentuk patologi psiko-seksual seseorang, 

lantas pada bagian manakah kegandrungan netizen TikTok (TikTokers) yang ‘joget 

TikTok’ itu sendiri dikatakan sebagai suatu bentuk penyimpangan seksual? Atau 

dengan kata lain, bagaimana mengatakan bahwa kegandrungan akan TikTok adalah 

suatu bentuk penyimpangan perilaku seksual? Lebih lanjut, jika kegandrungan 

netizen TikTok (TikTokers) yang ‘joget TikTok’ adalah suatu bentuk narsisisme, 

apakah sudah ada penelitian psikologis yang membuktikan hal itu? 

Gangguan kepribadian narsistik adalah gangguan patologi psikoseksual 

yang ditandai dengan cinta diri dan penaksiran berlebih. Artinya, TikTokers 

membangun konsepsi diri yang hebat, terlalu percaya diri, tidak menghiraukan 

orang lain dan sibuk urus diri sendiri dengan suka berjoget pada aplikasi TikTok. 

tindakan ini dilakukan secara terus-menerus guna memperoleh atensi dan 

pengakuan publik: apakah ganteng atau cantik, keren atau tidak, cool atau hot, dan 

berapa banyak super, like, care, angry, komentar. TikTokers bahagia kalau 

mendapat respons positif dan merasa kurang kalau postingannya belum mendapat 

respons sama sekali. TikTokers mengulangi stimulus itu, gandrung dengan 
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mengunggah video lagi, mengharapkan respons dan komentar, begitu terus, 

berulang-ulang.  

TikTokers jika diberi label ‘narsis’, melawan dengan mekanisme pembelaan 

diri untuk tidak mencampuri urusan pribadi mereka. Memang betul, postingan itu 

tergantung netizen, tapi kalau sudah jadi postingan publik, siapa saja boleh memberi 

penilaian, komentar dan respons. TikTokers hidup dalam dunia internet, TikTokers: 

user generated content, pengguna yang terhubung satu dengan yang lain. Tidak bisa 

dikatakan bahwa unggahan yang telah dipublikasikan adalah urusan pribadi. Jika 

telah diunggah di dunia maya, postingan itu menjadi konsumsi publik. 

Penulis menganalisis TikTokers gandrung dari perspektif psikoanalisis 

Freud. Penulis tidak omong tentang TikTokers yang melakukan jual barang 

dagangan di TikTok (tentu ini tema lain dengan kajian berbeda). Penulis membuat 

analisis tentang TikTokers gandrung yang suka berjoget di ruang kelas, ruang 

kuliah, di dalam gereja, rumah sakit, jalan raya, kuburan tanpa kenal waktu dan 

situasi. Penulis juga menganalisis TikTokers gandrung seperti pejabat publik, 

pejabat gereja: pastor, frater; pejabat daerah, guru, dosen, mahasiswa, anak sekolah. 

Apakah TikTokers yang gandrung dikatakan narsis? Itu basis pertanyaannya. Kajian 

dan analisis ini melihat bahwa TikTok menjadi media baru, seperti kolam baru 

modernisme untuk unjuk diri. Kalau dulu Narcisuss melihat bayangan dirinya di 

kolam lalu berbangga diri, pada konteks sekarang, TikTokers gandrung ‘beri 

goyangan yang wow’ untuk menarik perhatian orang lain. Ada semacam kompetisi, 

suatu konsepsi untuk membawakan diri di depan layar secara sempurna, kalau salah 

diulang, kalau kurang seragam goyangan diulang, semacam repetition compulsion, 

keharusan untuk ulang dan jadi sempurna.  

Mengapa diulang? Atau dengan kata lain, mengapa ada kegandrungan untuk 

terus mengulang? Ada semacam pemenuhan kepuasan psikologis, psikoseksual, 

pemenuhan akan kepuasan insting libido serentak agresi untuk tidak kalah bersaing 

dengan orang lain. Selain itu, prinsip kesenangan yang menguasai id, telah lolos 

dari sensor ego dan hilang kendali dari superego. TikTokers bisa joget di tempat 

umum tanpa menghiraukan orang lain yang memperhatikan dirinya sepertinya 

‘orang gila’ hanya untuk pemuasan kebutuhan konten dan pemenuhan libido-ego. 
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Selain itu, superego yang di dalamnya terdapat suara hati dan ego-ideal menjadi 

semakin kabur. 

Mekanisme pertahanan diri menjadi jalan keluar dari kegandrungan TikTokers. 

Penulis menawarkan sublimasi dan proyeksi. Dalam kasus narsistik, pengalihan 

energi libido dapat diaplikasikan dalam bentuk lain seperti membaca buku, bermain 

gitar, berdoa, bernyanyi, bermain sepak bola atau futsal, dan lain-lain. Selain itu, 

TikTokers yang gandrung harus membangun proyeksi dalam diri untuk bersikap 

sopan dan santun dalam etika ruang publik. Ruang publik yang dimaksudkan yaitu 

tidak bermain TikTok di ruang kuliah, pelataran gereja, jalan raya atau di tempat 

umum lainnya. 

5.2 Saran 

Etika dalam bertindak harus menjadi pertimbangan paling pertama sebelum 

bermain TikTok di muka umum. Ketergantungan TikTokers pada jejaring sosial 

dipengaruhi oleh banyak hal. Selain faktor kepribadian, peran orangtua dalam 

pengawasan dan perhatian menjadi catatan khusus. Selain itu, masyarakat, tenaga 

pendidik, pemerintah mempunyai peran dalam pergaulan dan gaya hidup karena 

TikTokers tumbuh dan berkembang bersama lingkungan sekitarnya.  

5.2.1 Netizen Aplikasi TikTok 

Bagi netizen aplikasi TikTok yang melek teknologi, hendaknya 

memanfaatkan internet dan media sosial untuk tujuan-tujuan kreatif, inovatif demi 

pencapaian yang positif. Netizen aplikasi TikTok hendaknya menjadi agen literasi 

digital bagi diri sendiri dan masyarakat luas demi mewujudkan generasi yang tidak 

hanya melek teknologi tetapi juga sadar dan kritis terhadap penggunaan media. 

Dengan demikian, netizen aplikasi TikTok dapat terhindar dari kecenderungan dan 

ketergantungan terhadap teknologi dan dampak negatif yang diakibatkan dari 

penggunaan internet dan media sosial. 
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5.2.2 Pendidik dan Lembaga Kependidikan 

Para pendidik bertanggungjawab untuk memberikan pengajaran yang tepat 

bagi para siswa dalam pemanfaatan gawai, internet dan media sosial. Literasi digital 

hendaknya memberikan keterampilan memilah, mengomunikasikan, mengevaluasi 

informasi yang ada di media digital menjadi keterampilan yang dimiliki baik oleh 

semua pelajar dan para tenaga kependidikan. Selain itu para pendidik, melalui 

lembaga kependidikan dapat memberi ruang dan memfasilitasi siswa-siswinya 

untuk mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan aplikasi media sosial. Untuk 

meminimalisasi perilaku narsis di kalangan remaja perlu kebijakan pihak sekolah 

untuk segera meningkatkan pembinaan dan pemanfaatan media sosial. Perilaku 

narsis akut membahayakan masa depan peserta didik yang bersangkutan. 

5.2.3 Orangtua  

Orangtua memberikan pemahaman akan pentingnya fungsi kontrol dalam 

penggunaan media sosial bagi perkembangan anak. Fungsi kontrol ini mengajarkan 

anak untuk memilih apa yang hendak diunggah di media sosial. Kepercayaan diri 

anak-anak harus ditanam sungguh-sungguh sebelum mengenal alat komunikasi dan 

berkomunikasi dengan orang lain dalam media sosial. Hal ini disebabkan karena 

efek dari respons netizen berupa komentar, like, share, care, comment, angry yang 

diberikan oleh orang lain belum tentu sesuai dengan yang diharapkan dapat 

menggangu perkembangan narsisisme dan rasa kepercayaan diri.  Anak-anak yang 

menggunakan TikTok secara wajar dan normal dapat membantunya untuk 

mengenal identitas diri, membangun relasi lebih luas dengan perjumpaan yang 

menggembirakan. 

5.2.4 Masyarakat 

Literasi digital dan kesadaran untuk tidak narsis di sembarang tempat dan 

waktu hendaknya menjadi budaya yang tetap dihidupi dalam masyarakat. Setiap 

orang perlu menanamkan dalam diri kecerdasan bermedia sosial dengan bersikap 

kritis dan selektif. Masyarakat mempunyai peran dalam pergaulan dan gaya hidup 

karena TikTokers tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sekitarnya. 

Hendaknya gaya hidup untuk tidak terlalu narsis di media sosial maupun tahu 

menempatkan diri untuk bertindak narsis di muka umum menjadi kebiasaan dan 
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kontrol positif masyarakat yang harus terus menerus dibiasakan. Selain itu, 

masyarakat harus menjadi agen teknologi yang cerdas dan melek bermedia sosial 

sehingga tidak mudah diganggu oleh isu-isu provokatif, hoaks, ujaran kebencian 

yang dapat memecah belah kerukunan antar masyarakat. 

5.2.5 Pemerintah 

Pemerintah dalam penanganan terhadap perilaku narsis TikTokers perlu 

membangun kerja sama yang komprehensif dengan semua stakeholder antara lain 

pihak sekolah, orang tua, remaja, pelajar, aparat terkait, lembaga sosial dan lembaga 

keagamaan. Selain itu, kontrol terhadap media sosial aplikasi TikTok harus menjadi 

prioritas. Di Indonesia, upaya itu sudah nampak jelas. Aplikasi TikTok di Indonesia 

sempat diblokir oleh Kementerian Komunikasi & Informatika (Kemenkominfo) 

pada 3 Juli 2018. Namun tidak berselang lama, pemblokiran tersebut dihentikan 

oleh Kemenkominfo pada 10 Juli 2018 setelah pihak TikTok menyanggupi 

permintaan dari Kemenkominfo.  

Tuntutan itu antara lain membersihkan konten negatif, meningkatkan sistem 

keamanan produk dan penyaringan konten menggunakan kecerdasan buatan dan 

moderasi, membuat Community Guidelines khusus bagi pengguna di Indonesia, 

menunjuk Content Manager khusus untuk menjaga kualitas konten di Indonesia, 

menambah kurator hingga 200 personil pada akhir tahun 2018, menaikkan umur 

minimal pengguna menjadi 13 tahun, membuka peluang kerja sama dengan 

Lembaga Sosial Masyarakat maupun organisasi sosial dan edukasi di Indonesia, 

memberikan jalur khusus bagi pemerintah Indonesia untuk pelaporan konten 

negatif, membuka kantor untuk moderasi konten, dan terakhir ialah terkait tombol 

untuk melaporkan konten negatif yang sebelumnya berada di dalam opsi untuk 

membagikan konten dipindahkan ke halaman utama agar lebih mudah diakses. 

Usaha-usaha pemerintah ini harus senantiasa menjalankan fungsi kontrol bagi 

setiap media sosial dan penggunanya di Indonesia. 
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